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RINGKASAN

Lahan yang diklaim oleh para penghobi di Landungsari, Kecamatan Dau,

Malang, sedang dikaji untuk membatasi penyebaran Vigna angularis, atau
tanaman kacang merah. Sehubungan dengan tumpang sari kacang merah-jagung
manis, jagung manis darat (Zea mays saccharata Sturt). 2022-2023 (Desember—
April). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi teknik pengamatan
panen yang paling efektif untuk tumpang sari guna meningkatkan hasil dan
pengembangan tanaman. Sesuai dengan protokol uji coba, enam obat dan empat
ulangan disusun dalam suatu Protokol Acak (RAK). Untuk mendapatkan hasil
sebagai berikut, jagung manis dan kacang merah dipisahkan menjadi satu bagian:
Kacang merah 40 x 20 cm dan jagung manis 80 x 20 cm = 2, Kacang merah 40 x
50 cm dan jagung manis 80 x 50 cm = 3, merah kacang 30 x 20 cm dan jagung
manis 120 x 20 cm = 4, kacang merah 40 x 35 cm dan jagung manis 120 x 35 cm
= 5, dst dapat digunakan untuk menghitung jarak keduanya. Jika diisi monokultur
maka tanaman kacang merah dibagi menjadi 40 ruas dengan ukuran x 20 cm, 40 X
35 c¢m, dan 40 x 50 cm, sedangkan tanaman jagung manis dibagi menjadi ruas 80
x 20 cm, 80 x 35 cm. , 80x50cm, 120x20cm dan 120x35cm. Perubahan digunakan
untuk menguji data ini, dan apabila Fhitung lebih menonjol dari Ftabel maka
dilakukan uji BNT 5%.
Masuk akal jika diasumsikan bahwa perbedaan jarak tanam antara kacang merah
dan jagung manis mempengaruhi hampir seluruh parameter yang diamati, seperti
jumlah daun jagung, bobot benih per tanaman, dan tingkat tanaman kedua kacang
tersebut. Hal ini juga berdampak pada beberapa variabel lain, antara lain jumlah
kemunculan kacang merah, jumlah daun kacang merah, dan bobot tongkol jagung
manis tanpa kulit. Berat tongkol tanpa sekam per Ha merupakan hasil optimal
jagung manis pada sistem tumpang sari dengan jarak tanam 120 x 35 cm. Berat
benih per hektar pada sistem tumpang sari pada jarak tanam 40 x 50 cm atau
2621. Dampak paling nyata dari kacang merah adalah 42 kg/ha.

Kata kunci : jagung manis, jarak tanam, kacang merah



I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Antisipasi proyek penguatan hijau untuk mencapai hasil kreatif yang
optimal dan mengikuti perkembangan tanah disebabkan oleh tumpangsari, suatu
bentuk desain tanaman yang menghasilkan banyak jenis tanaman dalam jangka
waktu tertentu (Prasetyo, Sukardjo, dan Pujiwati, 2009). Menurut Jumin (2002),
tujuan sistem tumpang sari adalah untuk meningkatkan pemanfaatan udara,
cahaya matahari, dan suplemen agar dapat memberikan hasil yang maksimal
(Marliah, Jumini, dan Jamilah, 2010). Karena kandungan nitrogennya yang tinggi,
jenis sayuran ini akan tetap berada di dalam tanah, menekan pertumbuhan gulma,
menurunkan risiko kekecewaan akibat musim kemarau, hama, dan pencemaran,
meningkatkan produksi pada lahan terbatas untuk membantu peternak mengatasi
kelangkaan lahan, dan peningkatan rezeki karena keragaman tanaman di dekatnya.
(Lithourgidis dkk., 2011) mengidentifikasi sejumlah strategi untuk meningkatkan
kapasitas lahan, termasuk tumpang sari, perencanaan, pemanfaatan cahaya, udara,
dan perbaikan, pengelolaan gulma, serangga, dan penyakit, serta menawarkan
kursus pilihan tentang pertanian yang dikelola. Menurut Suwarto dkk. (2012),
tumpang sari dua spesies tanaman berbeda dapat menciptakan keterkaitan karena
setiap tanaman memerlukan ruang yang cukup untuk mendorong partisipasi dan
mengurangi  persaingan. Selanjutnya, beberapa pertimbangan mengenai
transportasi, populasi tanaman, dan waktu pemilihan dimasukkan dalam kerangka
tumpangsari. Semua orang selalu menciptakan teknik baru. Tumpang sari
memiliki tingkat kemanjuran yang lebih baik dibandingkan metode penanaman
monokultur, dengan hasil berkisar antara 20 hingga 60%. Kita dapat
menggunakan Nilai Lahan Setara untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan strategi tumpang sari monokultur. Perluasan areal untuk kemajuan
monokultur secara menyeluruh, atau terciptanya satu hektar, tercakup dalam nilai
NKL ini, menurut Suriadikarta (2006). Selain itu, kepadatan populasi pada
tumpang sari ditentukan oleh sirkulasi tanaman. Semakin dekat lokasi kantor satu
sama lain, semakin terlihat orang-orangnya. Tepian yang sesuai dapat mengurangi
jumlah ruang yang dibutuhkan tanaman untuk mendapatkan kembali nutrisi,
udara, cahaya, dan ruang tumbuh. Selain itu, gulma dapat dicegah untuk bersaing
dengan tanaman dengan menjaga jarak tanam yang cukup untuk menghambat
pertumbuhan gulma (Puzzling, 2012 dalam Setyowati dkk., 2013).

Secara khusus, jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) dan kacang
merah (Vigna angularis L), karena hasil panennya sangat mampu memenuhi
kebutuhan daerah setempat, termasuk di antara tanaman yang akan ditanam. Ini
adalah produk pedesaan dan tanaman pangan yang banyak dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk berbagai produk oleh masyarakat Indonesia.

Dua jenis makanan utama yang merupakan penyedia penting karbohidrat
dan protein adalah jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) dan kacang merah



(Vigna angularis L). Meskipun jagung manis telah mencapai kemajuan yang
signifikan dalam meningkatkan produksi pangan yang dibudidayakan di lokasi,
efisiensinya masih rendah. Rendahnya tingkat pemanfaatan, pemajuan, dan
pengembangan benih menjadi penyebab rendahnya hasil jagung (Rahayu et al.,
2003).Mariah et al. (2012) menyatakan bahwa peningkatan efisiensi (kecepatan)
dan penyusunan harus mendukung peningkatan produksi jagung.

Kacang merah banyak digunakan di negara-negara maju dan memerlukan
pengembangan taktik serupa dengan yang digunakan pada kacang hijau dan
kacang hijau. Kacang merah dengan genotipe AZ-7 yang ditanam di Bedali
Malang mempunyai potensi produksi sebesar 1,36 ton ha-1 dan 1,50 ton ha-1 pada
ketinggian masing-masing 450 meter dpl dan 800 meter dpl. Menurut Salli (2015),
Adie dan Agung (2002).

Banyak percobaan tumpang sari telah dilakukan sebagai tanggapan
terhadap temuan penelitian Marliah dkk. (2010), yang menunjukkan korelasi yang
jelas antara varietas yang digunakan dalam berat kulit tongkol dan pemisahan
jagung manis dalam kerangka tumpang sari. Salah satu jenis sayuran dalam
keluarga Leguminos Maniaceae yang dapat dibudidayakan selain jagung adalah
kacang merah. Dengan asumsi tanaman dipisahkan menjadi beberapa bagian
berukuran 100 cm kali 30 cm, hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa
tumpang sari kacang merah dengan tanaman jagung memberikan hasil yang
sangat baik untuk pertumbuhan jagung. Perbedaan jarak tanam jagung
menyebabkan perbedaan produksi kacang merah dan jagung, menurut analisis
dampak Salli (2015). Isinya tumpukan kacang merah dan jagung. Hasil tertinggi
kacang merah sebesar 1,49 ton ha-1 diperoleh pada jarak tanam jagung 100x20
cm dalam dua baris. Demikian pula hasil jagung tertinggi sebesar 9,02 ton ha-1
diperoleh pada jarak tanam jagung 80 kolom x 20 cm. Menurut penelitian Maria
(2015), jika kacang merah dan jagung ditanam bersama sebagai kombinasi
tumpangsari, maka perbedaan tanaman jagung akan menyebabkan perbedaan
hasil. Suatu tanaman seringkali menghasilkan hasil yang lebih sedikit
dibandingkan tanaman lainnya dalam sistem tumpang sari, namun jumlah total
yang disediakan akan meningkat. Untuk mengembangkan struktur tanaman yang
menghasilkan titik pengumpulan terbaik jika dibandingkan dengan jagung dan
kacang merah, perlu dilakukan penelitian tentang tumpangsari antara jagung dan
kacang merah pada jarak yang berbeda. Salah satu strategi komputasi yang efektif
untuk meningkatkan hasil pertanian adalah dengan mengendalikan pembelahan
tanaman (Marliah et al., 2012). Jika tanaman terlalu banyak disebar, maka akan
banyak udara yang keluar dari dalam tanah sehingga mengganggu proses tumbuh
kembangnya. Namun, tanaman bersaing satu sama lain untuk mendapatkan udara,
cahaya, dan nutrisi ketika mereka berada terlalu dekat satu sama lain. Ketebalan
tanaman mempunyai hubungan langsung dengan populasi tanaman dan
mempengaruhi terbentuknya permukiman.



1.2. Tujuan Penelitian

Menemukan jarak tanam, pertumbuhan tanaman, dan hasil yang ideal
untuk tumpang sari kacang merah dan jagung merupakan tujuan dari penelitian
ini.

1.3. Manfaat penelitian
1. 1. Mengembangkan dasar-dasar jagung manis dan kacang merah untuk
tumpang sari, belajar lebih banyak tentang penciptaan panen yang kreatif.
2. Memberikan informasi dan rekomendasi kepada masyarakat umum
mengenai jarak tumpang sari yang ideal antara jagung manis dan kacang
merah, dengan fokus pada petani dan penggarap yang berpikiran maju.

1.4. Hipotesis

Dalam sistem tumpangsari, pengaturan jarak tanam jagung manis dan
kacang merah masing-masing 120 x 35 cm dan 40 x 50 cm akan memberikan hasil
yang sangat luar biasa.
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